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Pendahuluan
Ketika pelaksanaan program kerja setiap anggota akan dibagi dan
masing – masing anggota memiliki tanggung jawab, harus berkontribusi
untuk kelompok tersebut. Tetapi kenyataanya masih ada anggota
kelompok yang masih pasif saat pengerjaan tugas yang diberikan dan
masih banyak anggota dalam organisasi tersebut lebih mengandalkan
anggota lain dalam kelompok yang sudah dibagi.

Fenomena ini sering terjadi dalam sebuah kelompok kecil dan paling
sering terjadi dalam sebuah organisasi. Fenomena ini sering disebut
sebagai social loafing atau biasa disebut pemalasan sosial. Penelitian
ini dilakukan karena adanya fenomena social loafing pada
mahasiswa yang mengikuti UKM

Hasil dari wawancara yang dilakukan kepada salah satu anggota
yang ikut UKM, individu merasakaan bosan serta jenuh terhadap
lingkungan sehingga motivasi menurun
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara kohesivitas kelompok dengan social 
loafing pada mahasiswa yang mengikuti UKM di Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo?
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Metode

Jenis : 
Kuantitatif

Pendekatan :
Kuantitatif 

Kolerasional

Variabel X : 
Kohesivitas 
Kelompok

Variabel Y : 
Social Loafing

Populasi 

Sebanyak 547 
anggota UKM 
di Universitas 
Muhammadiy

ah Sidoarjo 

Sampel

jumlah 
sampel yang 

dipakai 
sebanyak 232 

anggota

Teknik 
Pengumpulan 

data : Skala 
likert 

kohesivitas 
kelompok dan 
social loafing
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Hasil
Dari hasil uji normalitas one-sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai

signifikasi sebesar 0,200 dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal,
dimana nilai signifikasi lebih dari 0,05.

Hasil uji linieritas mendapatkan hasil sebesar 0,490. Jika nilai signifikasi
Deviation from linearity > 0,05 maka bisa disimpulkaan bahwa ada hubungan
yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Uji regresi dilakukan untuk mengetahui nilai kolerasi (R) yaitu sebesar -0,286 dan
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,082. Maka bisa disimpulkan bahwa
adanya pengaruh antara kohesivitas kelompok terhadap social loafing sebesar 8,2%
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Pembahasan

• Uji Hipotesis :                             
Hasil koefisien kolerasi (rxy) 

sebesar – 0,286 dengan 
signifikasi 0,000 < 0,05

1

• Kategori Skor:

• Kohesivitas kelompok

• Tinggi = 17 anggota 7,32%

• Sedang = 214 anggota 92,24%

• Rendah = 1 anggota 0,43%

• Social loafing

• Tinggi = 12 anggota 5,17%

• Sedang = 205 anggota 88,36%

• Rendah = 15 anggota 6,46%

2
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kohesivitas kelompok 

dengan social loafing pada mahasiswa yang mengikuti UKM di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo, dengan koefisien kolerasi sebesar 𝑟𝑥𝑦 = - 0,286 

dengan taraf signifikasi 0,000.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi 
keilmuan psikologi sosial serta untuk memberikan tambahan pengetahuan tentang 
kohesivitas kelompok dan social loafing.

• Manfaat Praktis

Bagi UKM, penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk Unit Kegiatan 
Mahasiswa berkaitan tentang kohesivitas kelompok dengan social loafing terhadap 
anggota di dalam organisasi.

Bagi anggota UKM, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi pada 
anggota unit kegiatan mahasiswa berkaitan tentang kohesivitas kelompok dengan 
social loafing terhadap organisasi
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